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Inflamasi (peradangan) merupakan proses kompleks, yang sering dikaitkan 
dengan rasa sakit dan melibatkan kejadian seperti peningkatan permeabilitas 
pembuluh darah, peningkatan denaturasi protein dan perubahan membran. 
Penyebab inflamasi sendiri antara lain mikroorganisme, trauma mekanis, zat-zat 
kimia, dan pengaruh fisika (Leelaprakash, 2011). 
Menurut Omodamiro & Umekwe (2013), bahwa kulit dan daun pada 
ekstrak metanol Citrus sinensis L. mempunyai aktivitas antiinflamasi, antibakteri, 
dan antioksidan dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 250 mg/kgBB. 
Hasil dari penelitian tersebut yang memberikan efek sebagai antiinflamasi pada 
saat pemberian ekstrak dengan dosis 200 mg/kgBB pada menit ke 180 sebesar 
82,4%, dan 250 mg/kgBB pada menit ke 180 sebesar 85,1%, dan kontrol positif 
(aspirin) pada menit ke 180 sebesar 92,6%, sehingga pada dosis 250 mg/kgBB 
presentase hambatan udem sudah hampir mendekati kontrol positif. Untuk 
kandungan kimia yang memberikan efek antiinflamasi adalah tanin dan flavonoid. 
Fraksinasi kulit buah Citrus reticulata L. dilakukan dengan proses 
ekstraksi secara bertingkat mulai dari pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol, 
tujuan dari proses ekstraksi bertingkat adalah untuk menarik golongan senyawa 
berdasarkan tingkat kepolarannya serta mengalami pemisahan golongan senyawa 
kimia berdasarkan kepolarannya. Pada awalnya simplisia dimaserasi dengan n-
heksan (non polar), sampai diperoleh filtrat yang bening. Kemudian, simplisia 
tersebut dimaserasi kembali dengan menggunakan pelarut etil asetat (semi polar), 
dimana pada tahapan prosesnya yaitu menimbang serbuk kering kulit Citrus 
reticulata   L. melakukan proses Washing time selama 2 jam dilanjukan dengan 
pengadukan selama 4 jam dengan kecepatan lebih kurang 800 rpm, hingga 
didapatkan filtrat cair yang telah disaring dengan menggunakan corong Buchner, 
setelah itu dilakukan proses pemekatan dengan menggunakan alat rotary 
evaporator vacum yang tujuannya agar didapatkan ekstrak kental etil asetat kulit 
Citrus reticulata L., proses maserasi dilakukan selama kurang lebih 6 kali hingga 
zat yang terkandung didalam kulit terekstraksi seluruhnya. Pada profil KLT 
dilakukan dengan fase diamnya Silica Gel TLC 60 F254  dan untuk eluasinya 
digunakan fase gerak N-heksan : Etil asetat (2:8), yang kemudian profil KLT 
diberi penampak noda untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder 
serta untuk mendapat nilai Rf dari masing-masing golongan senyawa yang 
didapatkan. 
Fraksi kental kulit Citrus reticulata L. yang diperoleh sebesar 22,67 g 
dengan hasil randemen 2,67 %. Hasil optimasi eluan yang memberikan pemisahan 
noda yang sempurna adalah N-heksan : Etil asetat (2:8). Hasil identifikasi 
golongan senyawa fraksi etil asetat kulit Citrus reticulata adalah alkaloid, 
flavonoid, steroid dan polifenol. 
Metode yang digunakan dalam pengujian antiinflamasi adalah pembentukan 
udem buatan pada telapak kaki Rattus novergicus dengan menggunakan 
karagenan sebagai indikator udem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya efek antiinflamasi fraksi etil asetat kulit Citrus reticulta L. pada Rattus 
novergicus yang diinduksi karagenin. Alat yang digunakan untuk mengukur udem 
adalah plestismometer air raksa. Perlakuan hewan dimulai dengan dari 
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aklimatisasi selama 7 hari agar hewan bisa beradaptasi dengan lingkungan 
disekitar. Kemudian tikus  Rattus novergicus dikelompokan dalam 5 kelompok, 
dimana masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus yaitu kelompok kontrol 
positif (Na Diklofenak), kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%) dan kelompok 
perlakuan diberi fraksi kulit Citrus reticulata L. dengan dosis 100, 200 dan 300 
mg/kgBB. Untuk pengukuran volume udem dilakukan setiap 15 menit selama 3 
jam setelah diinduksi dengan karagenan 1%. Presentase inhibisi udem dihitung 
sesuai dengan data rata-rata volume udem yang terbentuk pada setiap menitnya 
dan dosis uji yang digunakan. 
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga variasi dosis 
fraksi etil asetat Citrus reticulata L. yang digunakan mampu menghambat 
pembentukan udem. Pada dosis dosis 100 mg/kgBB menunjukanan kemampuan 
menghambat udem terbesar pada menit ke 165 sebesar 100%. Pada dosis , 200 
mg/kgBB menunjukan kemampuan menghambat udem terbesar pada menit ke 
150 sebesar 100%. Pada dosis 300 mg/kgBB menunjukan kemampuan yang 
menghambat udem terbesar pada menit ke 135 sebesar 100%.  
Uji statistik Two Way ANOVA digunakan untuk melihat perbedaan hasil uji 
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada setiap menitnya, apabila 
terjadi perbedaan yang nyata maka akan dilanjutkan dengan uji Post Hoct Tuckey. 
Pada pengujian ini data yang data yang digunakan data presentase hambatan 
kelompok kontrol positif, kontrol negatif dan kelompok perlakuan dengan dosis 
100, 200, dan 300 mg/kgBB. Pada kelompok kontrol negatif yang dibandingkan 
dengan kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan, hasil uji statistik Two 
Way ANOVA menunjukan adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok 
dimana nilai P<0,05, kemudiaan dari hasil uji statistik tersebut maka akan 
dilanjutkan dengan uji Post Hoct Tuckey untuk mengetahui kelompok mana yang 
memiliki perbedaan yang nyata pada setiap waktynya. Pada menit 90 kelompok 
kontrol positif dan kelompok perlakuan sudah menunjukkan persentase hambatan 
yang maksimal. Hasil dari uji statistik Two Way ANNOVA  menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan dan kontrol dimana nilai 
P<0,05. Pada presentase inhibisi menit ke 165 dan 180 saat dilakukan uji statistik 
Two Way ANOVA tidak didapatkan presentase setiap waktunya, dikarenakan nilai 
presentase hambatan voleme udem pada kelompok kontrol positif, kelompok 
perlakuan dosis 100, 200, dan 300 mg/kgBB didapat presentase hambatan yang 
sama yaitu sebesar 100% sehingga didapat nilai sig. 0,000,  dapat dikatakan tidak 
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µg  : microgram 
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C4H8O2  : Etil asetat 
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PMFs  : Polymethoxylated Flavones 
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TXA  : Tromboxan 
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UV  : Ultra Violet 
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